SKRIPSI

PENGARUH NPL DAN LDR TERHADAP
PROFITABILITY PERUSAHAAN PERBANKAN
YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2020

DENGAN CAR SEBAGAI MEDIASI

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA : SILVIA CHANDRAWATI SUSONI BASRI
NPM : 125180499

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA AKUNTANSI

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2021



HALAMAN JUDUL SKRIPSI

PENGARUH NPL DAN LDR TERHADAP
PROFITABILITY PERUSAHAAN PERBANKAN
YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2020

DENGAN CAR SEBAGAI MEDIASI

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA : SILVIA CHANDRAWATI SUSONI BASRI
NPM : 125180499

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA AKUNTANSI

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2021



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA

NPM

PROGRAM / JURUSAN

KONSENTRASI

JUDUL SKRIPSI

SILVIA CHANDRAWATI SUSONI BASRI
125180499

S1/AKUNTANSI

AKUNTANSI KEUANGAN MENENGAH

PENGARUH NPL DAN LDR TERHADAP
PROFITABILITY PERUSAHAAN PERBANKAN
YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-
2020 DENGAN CAR SEBAGAI MEDIASI

Jakarta, 22 Desember 2021

Pembimbing,

&LM\/
—

(Elizabeth Sugiarto D., S.E., M.Si., Ak., CA))



FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA

TANDA PENGESAHAN SKRIPSI

NAMA : SILVIA CHANDRAWATI SUSONI BASRI
NIM : 125180499
PROGRAM STUDI : S1 AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI
PENGARUH NPL DAN LDR TERHADAP PROFITABILITY PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2020 DENGAN
CAR SEBAGAI MEDIASI

Telah diuji pada sidang Skripsi pada tanggal 13 Januari 2022 dan dinyatakan lulus
dengan majelis penguiji terdiri dari:

1. Ketua : Dr. Herlin Tundjung Setijaningsih, S.E., M.Si, Ak., CA.
2. Anggota . Elizabeth Sugiarto Dermawan, S.E., M.Si., Ak., CA.
Rini Tri Hastuti, S.E., M.Si., Ak.

Jakarta, 13 Januari 2022

Pembimbing

%{LM\J
—

Elizabeth Sugiarto Dermawan, S.E., M.Si., Ak., CA.



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh non-
performing loan dan loan to deposit ratio terhadap profitabilitas melalui capital
adequacy ratio sebagai variabel mediasi. Profitabilitas menggunakan return on
asset sebagai proksi. Teknik purposive sampling digunakan untuk memperoleh
data dan data diolah dengan program SPSS 17. Penelitian menggunakan data 27
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2018-2020 dengan total 81 data pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda dan sobel test untuk uji mediasi. Hasil analisis
data menemukan bahwa non-performing loan dan loan to deposit ratio berpengaruh
tidak signifikan negatif terhadap capital adequacy ratio. Non- performing loan
memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas, loan to deposit ratio
memiliki pengaruh tidak signifikan positif terhadap profitabilitas dan capital
adequacy ratio memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil uji sobel, capital adequacy ratio tidak dapat memediasi pengaruh
non-performing loan dan loan to deposit ratio terhadap profitabilitas.

Kata kunci : Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Profitabilitas (ROA)

ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of non- performing
loan and loan to deposit ratio on profitability through capital adequacy ratio
as intervening variable. Profitability is proxied by return on asset. Purposive
sampling technique is used to collect data and data are processed with SPSS 17.
This study uses data from 27 banking companies listed on the Indonesian
Stock Exchange from 2018-2020 with total 81 data. The analysis technique
used is regression analysis and sobel test for mediation test. The result of data
analysis found that non-performing loan and loan to deposit ratio have negative
insignificant effect on capital adequacy ratio. Non-performing loan indicates it has
a negative significant effect on profitability, loan to deposit ratio has a positive
insignificant effect on profitability and capital adequacy ratio has a positive
significant effect on profitability. Based on the result of sobel test, capital adequacy
ratio cannot mediate the effect of non-performing loan and loan to deposit ratio on
profitability.

Keywords: Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Profitability (ROA).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Kondisi perekonomian merupakan hal yang sangat penting pada suatu negara.
Tujuan perekonomian adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup serta
mensejaterahkan masyarakat. Kondisi perekonomian yang baik mengindikasikan
bahwa aktivitas ekonomi pada suatu negara juga berjalan dengan baik. Hal ini
akan membuka peluang bagi masyarakat untuk memperoleh penghasilan dan
dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Sebaliknya, kondisi perekonomian
yang buruk akan menjadi ancaman bagi masyarakat.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kondisi perekonomian. Baru-baru ini,
pandemi Covid-19 menjadi salah satu ancaman bagi kondisi perekonomian dunia,
termasuk Indonesia. Indonesia mengalami resesi ekonomi yang tentunya
menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak. Pendapatan masyarakat menurun,
pengangguran meningkat, aktivitas ekonomi terhambat, bahkan beberapa sektor
hampir tidak dapat menjalankan aktivitas ekonominya. Selain itu, sistem ekonomi
yang saling teritegrasi secara global mengakibatkan kondisi perekonomian yang
saling mempengaruhi antara suatu negara dengan negara lainnya (Septiani &
Lestari, 2016). Perang dagang antara Cina dengan Amerika Serikat cukup
mempengaruhi kondisi perekonomian negara yang memiliki hubungan ekonomi
dengan keduanya. Hal ini membuat kondisi perekonomian menjadi sangat penting
untuk diperhatikan.

Perbankan memiliki peran yang sangat besar dalam menggerakan
perekonomian nasional karena perbankan berperan di segala aktivitas
perekonomian. Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
salah satu fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dana dalam bentuk
simpanan dan penyalur dana masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat.



Aktivitas ini dapat membantu negara dalam pemulihan ekonomi pada saat kondisi
perekonomian menurun ataupun pada saat resesi. Restrukturisasi kredit yang
dilakukan bank juga dapat membantu pemulihan ekonomi. Oleh karena itu,
kinerja perbankan perlu diperhatikan dan ditingkatkan karena bank memiliki
peran yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara.

Kinerja perusahaan perbankan dapat diukur dengan profitability perusahaan.
Makin tinggi profitability suatu bank akan makin tinggi pula kinerja bank
tersebut. Bank yang menghasilkan laba mencerminkan bahwa bank tersebut dapat
membiayai biaya operasional yang terjadi dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.
Sebagai penghimpun dana masyarakat, bank perlu mendapatkan kepercayaan
masyarakat untuk menyimpan dana masyarakat. Bank yang memiliki kesehatan
finansial yang lebih baik akan mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi dari
masyarakat. Hal ini mencerminkan bahwa bank dapat mengelola dana yang
dihimpun dengan baik. Profitability merupakan salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur kesehatan finansial suatu bank. Sebagai suatu unit
bisnis, bank juga berorientasi untuk memperoleh keuntungan. Namun disisi lain,
aktivitas bisnis perbankan memiliki risiko yang sangat besar. Potensi kerugian
baik yang dapat diperkirakan maupun tidak dapat diperkirakan membuat
perbankan perlu mempersiapkan untuk memitigasi risiko yang ada.

Profitability merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal perusahaan.
Terdapat dua pengukuran profitability yang umum digunakan, yaitu Return on Asset
(ROA) dan Return on Equity (ROE). Walaupun keduanya digunakan untuk
mengukur profitability, tapi keduanya memiliki fokus yang berbeda. Return on asset
menunjukkan kemampuan perusahaan perbankan dalam menghasilkan income dari
pengelolaan aset yang dimiliki, sedangkan return on equity menunjukkan
kemampuan perusahaan perbankan mengelola modal yang tersedia untuk
mendapatkan income (Choerudin et al., 2016).

Tingkat profitability perusahaan perbankan dapat dipengaruhi dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berkaitan

dengan pengelolaan internal bank seperti pengelolaan sumber daya yang



dimilikinya yang dapat mempengaruhi profitability perusahaan, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi
profitability perusahaan. Faktor eksternal biasanya berkaitan dengan kondisi
ekonomi seperti tingkat bunga, nilai tukar, tingkat inflasi dan sebagainya. Tingkat
profitability pada penilitian ini akan diukur dengan return on asset. Return on asset
merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara net income yang dihasilkan
suatu perusahaan dengan total asset. Rasio ini akan mencerminkan bagaimana
perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan baik
untuk memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk
meneliti faktor internal yang dapat mempengaruhi profitability perbankan seperti
Capital Adequacy ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit
Ratio (LDR).

Capital adequacy ratio merupakan perbandingan antara modal yang dimiliki
perbankan dengan Risk Weighted Asset (RWA) perbankan. Rasio ini
mencerminkan kemampuan bank dalam menghadapi risiko kerugian dari aktivitas
bisnisnya dan kemampuan bank dalam mendanai kegiatan operasionalnya.
Capital adequacy ratio memiliki hubungan positif dengan return on asset.
Tingginya capital adequacy ratio mencerminkan bahwa bank mampu menghadapi
risiko yang mungkin terjadi. Hal ini juga mengindikasikan bahwa bank memiliki
kesehatan finansial yang baik dan keadaan ini kan memberikan kontribusi bagi
profitabilitas perbankan. Capital adequacy ratio yang tinggi juga mencerminkan
rendahnya risiko yang dimiliki bank. Risiko yang rendah memiliki dampak yang
positif terhadap profitability perbankan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Yusuf & Surjaatmadja (2018), Swandewi & Purnawati (2021), serta Nguyen (2020)
menyatakan bahwa capital adequacy ratio memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap return on asset. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh penelitian
Choerudin et al. (2016) dan Paleni et al. (2017). Capital adequacy ratio digunakan
sebagai variabel mediasi pengaruh non-performing loan dan loan to deposit ratio
terhadap profitability karena capital adequacy ratio dapat menjadi faktor penentu
berjalaannya kegiatan operasional bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana

Septiani & Lestari (2016). Tingkat capital adequacy ratio yang



baik dianggap dapat mengurangi dampak risiko kredit dan risiko likuiditas yang
terjadi karena bank memiliki modal yang cukup untuk mengatasi risiko tersebut.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia N0.15/12/PBI/2013, permodalan minimun
yang wajib dimiliki suatu bank adalah delapan persen.

Non-performing loan merupakan rasio keuangan perbankan yang mengukur
tingkat risiko kredit yang dihadapi perusahaan. Risiko kredit merupakan risiko
kerugian yang dialami perbankan akibat kegagalan debitur dalam memenuhi
kewajibannya Dewi (2014). Non-performing loan membandingkan total kredit
bermasalah dengan total kredit yang disalurkan kepada debitur. Makin tinggi non-
performing loan maka makin tinggi juga kemungkinan gagal bayar oleh debitur.
Tingginya nilai kredit bermasalah akan meningkatkan risiko perusahaan dan
mengakibatkan terhambatnya proses penerimaan pendapatan yang kemudian akan
menurunkan income perusahaan. Makin tingginya non-performing loan pada bank
akan berpengaruh negatif terhadap capital adequacy ratio. Risiko kredit yang tinggi
akan menurunkan capital adequacy ratio bank karena risiko kerugian yang
ditanggung bank akan makin besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Swandewi
& Purnawati (2021) serta Septiani & Lestari (2016), sedangkan Choerudin et al.
(2016) menemukan hasil yang berbeda bahwa non-performing loan berpengaruh
signifikan positif terhadap capital adequacy ratio. Non- performing loan juga
memiliki pengaruh negatif terhadap profitability. Makin tingginya  kredit
bermasalah akan menghambat pendapatan dan meningkatkan biaya gagal bayar
yang kemudian akan menurunkan income perusahaan. Non- performing loan
memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap return on asset ditemukan dalam
penelitian Choerudin et al. (2016) dan Nguyen (2020). Namun, hasil yang tidak
sama ditemukan oleh Paleni et al. (2017) dan Dewi (2014).

Loan to deposit ratio merupakan perbandingan antara total kredit yang disalurkan
oleh pihak bank dengan total dana pihak ketiga atau total dana yang dihimpun dari
masyarakat. Loan to deposit ratio dapat digunakan untuk mengukur risiko likuiditas
bank. Makin tinggi loan to deposit ratio bank maka akan mencerminkan makin
tingginya kredit yang disalurkan bank. Makin tingginya kredit yang disalurkan

akan memaksimalkan bank dalam memperoleh



pendapatan. Hal ini akan berpengaruh positif terhadap capital adequacy ratio karena
bank dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa menggunakan modal
sebagai pembiayaan. Hasil yang sejalan ditemukan oleh penelitian Choerudin et al.
(2016), sedangkan Liyana & Indrayani (2020) menyatakan hasil yang sebaliknya.
Makin tingginya kredit yang disalurkan bank akan meningkatkan profitability bank
karena tingginya pemanfaatan sumber daya dilakukan bank untuk memperoleh
pendapatan. Paleni et al. (2017) menyatakan adanya pengaruh signifikan positif
antara loan to deposit ratio terhadap return on asset. Penelitian Dewi (2014) dan
Choerudin et al. (2016) menyatakan bahwa loan to deposit ratio tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on asset.

Kondisi perekonomian Indonesia mengalami tren penurunan sejak 2018.
Bahkan pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar -2,07
persen (Fadlli, 2021). Ketidakstabilan kondisi ekonomi berpengaruh negatif
terhadap perekonomian masyarakat. Penyaluran kredit oleh bank merupakan salah
satu aktivitas untuk membantu pemulihan ekonomi. Perununan kondisi
perekonomian seharusnya diikuti dengan meningkatnya permintaan kredit, namun
kenyataannya tingkat pertumbuhan penyaluran kredit perbankan mengalami
penurunan. Pada tahun 2018, tingkat penyaluran kredit adalah sebesar 11,82 persen.
Tingkat penyaluran kredit mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi
6,08 persen, bahkan pada tahun 2020 pertumbuhan penyaluran kredit terkontraksi
hingga -2,41 persen (Suryowati, 2021). Penurunan yang terjadi disebabkan oleh
berbagai faktor seperti bank lebih berhati-hati dalam memberikan kredit, masyarakat
beralih ke pendanaan luar negeri, dan ketidakstabilan ekonomi yag terjadi.
Penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatan yang mampu mendukung
pemulihan ekonomi disaat terjadinya dinamika perekonomian global. Namun
disisi lain, perbankan juga merupakan unit bisnis yang berorientasi untuk
memperoleh keuntungan. Ketidakstabilan ekonomi juga akan meningkatkan risiko
kredit dan risiko likuiditas perbankan. Hal ini membuat perbankan menjadi harus
lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit. Akan tetapi jika bank tidak cukup
menyalurkan kredit, dapat berdampak negatif pada profitability bank. Hal ini
dikarenakan bank tetap harus membayar bunga untuk masyarakat yang



menghimpun dana di bank, namun pendapatan bank menurun akibat pembatasan
penyaluran kredit dan meningkatnya risiko kredit. Hal ini kemudian akan
meningkatkan juga risiko likuiditas bank. Berdasarkan permasalahan,
inkonsistensi hasil dan research gap yang terjadi pada uraian di atas, maka
penelitian ini berjudul “Pengaruh NPL dan LDR terhadap Profitability Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2020 dengan
CAR sebagai Variabel Mediasi”.

2. ldentifikasi Masalah

Profitability merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja suatu
perusahaan. Makin tinggi profitability perusahaan, akan menunjukkan kinerja
perusahaan yang makin baik pula. Profitability pada perusahaan perbankan
merupakan salah satu indikator yang sangat penting karena dapat digunakan untuk
mengindikasikan keberlanjutan perusahaan. Terdapat penelitian-penelitian
terdahulu yang telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi profitability
perusahaan perbankan, namun hasil yang diperoleh masih kurang konsisten. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat.

Hasil penelitian Swandewi & Purnawati (2021) serta Septiani & Lestari (2016)
menyatakan bahwa non-performing loan berpengaruh signifikan negatif terhadap
capital adequacy ratio. Hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian
Choerudin et al. (2016) yang menemukan bahwa non-performing loan
berpengaruh signifikan positif terhadap capital adequacy ratio. Liyana &
Indrayani (2020) menyatakan bahwa non-performing loan tidak berpengaruh
signifikan terhadap capital adequacy ratio perusahaan perbankan.

Pengaruh signifikan positif antara loan to deposit ratio terhadap capital
adequacy ratio ditemukan dalam penelitian Annor et al. (2020). Liyana & Indrayani
(2020) menyatakan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh signifikan negatif
terhadap capital adequacy ratio, sedangkan penelitian Liyana & Indrayani (2020)
mengungkapkan bahwa loan to deposit ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap

capital adequacy ratio.



Paleni et al. (2017), Swandewi & Purnawati (2021), Choerudin et al. (2016),
dan Nguyen (2020) menemukan bahwa non-performing loan berpengaruh
signifikan negatif terhadap return on asset. Hasil tersebut tidak konsisten dengan
penelitian Yudha et al. (2017) yang menemukan bahwa non-performing loan
berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset. Dewi (2014) serta Liyana
& Indrayani (2020) menyatakan bahwa non-performing loan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on asset.

Penelitian Nguyen (2020) dan Yudha et al. (2017) menemukan bahwa loan to
deposit ratio memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap return on asset.
Sementara penelitian Paleni et al. (2017) menyatakan adanya pengaruh signifikan
positif antara loan to deposit ratio terhadap return on asset. Selain itu, penelitian
Dewi (2014), Liyana & Indrayani (2020), serta Choerudin et al. (2016)
menyatakan bahwa loan to deposit ratio tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap return on asset.

Yusuf & Surjaatmadja (2018), Swandewi & Purnawati (2021), Septiani &
Lestari (2016), serta Nguyen (2020) menyatakan bahwa capital adequacy ratio
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap return on asset. Hasil penelitian ini
berbeda dari hasil penelitian Choerudin et al. (2016) dan Paleni et al. (2017) yang
menyatakan bahwa capital adequacy ratio memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap return on asset. Sedangkan penelitian Dewi (2014) serta Liyana &
Indrayani (2020) tidak menemukan adanya pengaruh signifikan antara capital
adequacy ratio terhadap return on asset.

Swandewi & Purnawati (2021) serta Liyana & Indrayani (2020) menyatakan
bahwa non-performing loan berpengaruh terhadap return on asset dengan dimediasi
oleh capital adequacy ratio. Sedangkan dalam penelitian Choerudin et al. (2016)
menemukan bahwa capital adequacy ratio tidak memediasi pengaruh non-
performing loan terhadap return on asset. Menurut Septiani & Lestari (2016) loan
to deposit ratio berpengaruh terhadap return on asset dengan dimediasi oleh capital
adequacy ratio. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Choerudin et al. (2016) serta

Liyana & Indrayani (2020) yang menyatakan bahwa capital



adequacy ratio tidak dapat memediasi pengaruh loan to deposit ratio terhadap
return on asset.

3. Batasan Masalah

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi profitability perusahaan
perbankan seperti firm size, competition, biaya operasional, non-performing loan,
loan to deposit ratio, net interest margin, dan masih banyak lagi. Mengingat adanya
keterbatasan waktu dan untuk menjaga agar penelitian ini menjadi lebih terarah,
maka penelitian akan berfokus pada dua variabel independen, satu variabel
mediasi, dan satu variabel dependen. Variabel independen yang digunakan
pada penelitian ini adalah non-performing loan dan loan to deposit ratio. Variabel
mediasi yang digunakan adalah capital adequacy ratio dan variabel dependen
yang diteliti adalah profitability. Selain itu, penelitian ini dibatasi pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan
masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) apakah NPL berpengaruh signifikan
negatif terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI periode
2018-20207?; 2) apakah LDR berpengaruh signifikan positif terhadap CAR pada
perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI periode 2018-20207?; 3) apakah NPL
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitability pada perusahaan perbankan
yang tedaftar di BEI periode 2018-20207?; 4) apakah LDR berpengaruh signifikan
positif terhadap profitability pada perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI
periode 2018-2020?; 5) apakah CAR berpengaruh signifikan positif terhadap
profitability perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI periode 2018-20207?; 6)
apakah NPL berpengaruh signifikan negatif terhadap profitability melalui CAR pada
perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI periode 2018-20207?; 7) apakah



LDR berpengaruh signifikan positif terhadap profitability melalui CAR pada
perusahaan perbankan yang tedaftar di BEI periode 2018-2020?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh NPL
terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-
2020; 2) untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh LDR terhadap CAR pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020; 3) untuk menguji
secara empiris mengenai pengaruh NPL terhadap profitability pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020; 4) untuk menguji secara
empiris mengenai pengaruh LDR terhadap profitability pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020; 5) untuk menguji secara empiris
mengenai pengaruh CAR terhadap profitability pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020; 6) untuk menguji secara empiris mengenai
pengaruh NPL terhadap profitability melalui CAR pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020; 7) untuk menguji secara empiris mengenai
pengaruh NPL terhadap profitability melalui CAR pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020.

2. Manfaat

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh non-performing loan dan loan to deposit ratio
terhadap profitability perusahaan perbankan melalui capital adequacy ratio.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan seperti manajemen perusahaan dan penelitian selanjutnya.

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan untuk meningkatkan

profitabilitas perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat



dalam proses evaluasi dan mitigasi risiko perusahaan perbankan dengan tujuan
untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya,
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan referensi untuk
penelitian sejenis.
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